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ABSTRAK 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Disiplin Kerja Terhadap 

kinerja Karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 

Kota Prabumulih  

 

 

Gede Suka Astawa, 2022110010, 2026 

 

 

Inti permasalahan dalam penelitian ini adalah masih adanya permasalahan disiplin 

kerja karyawan di Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih, 

seperti keterlambatan dan meninggalkan pekerjaan tanpa izin, yang berpotensi 

menurunkan kinerja karyawan. Selain itu, gaya kepemimpinan yang diterapkan 

oleh pimpinan juga diduga memengaruhi tingkat kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Pertamina 

Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih.Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal.dalam penelitian ini, peneliti 

ingin mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota 

Prabumulih.Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas kepemimpinan 

yang didukung oleh disiplin kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan 

secara optimal serta membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima.Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih, dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja 
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ABSTRACT 

The Influence of Leadership Style and Work Discipline on the 

Performance of Pertamina Subsurface Development Area 1 

Employees in Prabumulih City 

 

Gede Suka Astawa, 2022110010, 2026 

 

 

The core problem in this study is that there are still problems with employee work 

discipline at Pertamina Subsurface Development Area 1 Prabumulih City, such as 

lateness and leaving work without permission, which have the potential to reduce 

employee performance. In addition, the leadership style applied by the leader is 

also suspected of influencing the level of employee performance. Therefore, it is 

necessary to conduct research to determine and analyze the influence of leadership 

style and work discipline on employee performance at Pertamina Subsurface 

Development Area 1 Prabumulih City. This study uses a quantitative method with 

a causal associative approach. In this study, researchers want to know the influence 

of Leadership Style and Work Discipline on Employee Performance at Pertamina 

Subsurface Development Area 1 Prabumulih City. These results indicate that 

improving leadership quality supported by good work discipline can improve 

employee performance optimally and help the company achieve its stated goals. 

Thus, all hypotheses proposed in this study are accepted. Based on the results of 

research that has been conducted on employees of Pertamina Subsurface 

Development Area 1 Prabumulih City, it can be concluded that leadership style and 

work discipline have a positive and significant influence on employee performance. 

 

Keywords: Leadership Style, Work Discipline, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di era globaliasi saat ini sering kali ditemukan beberapa permasalahan yang 

menyebabkan banyaknya perusahaan mengalami kegagalan, baik yang disebabkan 

ketidakmampuan beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang disebabkan kurang 

baiknya hasil kerja dari sumber daya manusia yang ada pada perusahaan tersebut 

Oleh karena itu, keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh 

pendayagunaan sumber daya manusia yaitu orang-orang yang menyediakan 

tenaga, bakat kreativitas, dan semangat bagi perusahaan serta memegang peranan 

penting dalam fungsi peranan operasional perusahaan. 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan terjemahan dari human resources, 

namun ada pula ahli yang menyamakan SDM dengan tenaga kerja. Bahkan 

sebagian orang menyertakan pengertian sumber daya manusia dengan persona 

seperti; personalia, kepegawaian dan sebagainya. 

SDM merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal perasaan, 

keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya seperti; rasio, 

rasa, dan karsa. Semua potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya 

perusahaan dalam mencapai tujuan. Betapa pun majunya teknologi, perkembangan 

informasi, tersedianya modal dan memadai bahan, jika tanpa SDM sulit bagi 

perusahaan itu untuk mencapai tujuannya. 

Pertamina Subsurface Development Area 1 merupakan salah satu anak 

perusahaan Pertamina yang bergerak dalam bidang usaha hulu minyak dan gas 

bumi di bawah Subholding Upstream, PT Pertamina Hulu Energi. 

Keberhasilan yang dicapai oleh suatu perusahaan merupakan hasil dari 

kerjasama yang terorganisir dari semua karyawan dapat membuat karyawan 

memiliki kinerja yang tinggi. Karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi dan 

baik, dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan dengan tepat waktu atau bahkan bisa lebih cepat dari waktu yang sudah 

ditetapkan oleh perusahaan. 
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Gaya kepemimpinan merupakan cara untuk mempengaruhi bawahan agar 

mau melakukan apa yang diperintahkan oleh pemimpin, sehingga bawahan dapat 

diajak untuk bekerja sama dan dapat bekerja produktif agar tercapainya tujuan 

organisasi (Agustin, 2021). Gaya kepemimpinan seorang pemimpin dapat dilihat 

dari caranya mengelola karyawan, tergantung dari tipe pemimpin tersebut. Seorang 

pemimpin tidak mungkin asal-asalan dalam mengelola karyawannya, karena 

sebelum ditunjuk untuk memimpin sebuah perusahaan pasti telah melewati tahap-

tahap tertentu dan setiap pemimpin jelas memiliki ambisi yaitu sukses dalam 

memimpin sebuah perusahaan (Guritno dan Waridin, 2005). Penerapan gaya 

kepemimpinan juga tidak semudah yang dibayangkan. Karena pemimpin harus 

terjun langsung ke lapangan mengamati satu per satu karakter karyawannya jika 

benar-benar ingin mengoptimalkan seluruh kinerja karyawan, karena juga tidak 

semua pemimpin mau untuk terjun langsung mengamati para karyawannya. 

Pemimpin yang berhasil memimpin karyawannya di dalam sebuah perusahaan 

akan berhasil membawa perusahaannya berkembang karena sumber daya manusia 

yang berada di dalamnya sangat bersinergi antara pemimpin perusahaan dengan 

para bawahannya (Yuniarti dan Suprianto, 2014), ini membuktikan bahwa gaya 

kepemimpinan akan berdampak pada kinerja karyawan dan sebagai karyawan pun 

mereka pasti juga menilai bagaimana dengan gaya kepemimpinan yang telah 

dijalankan. 

Disiplin Kerja merupakan hal yang harus dibiasakan oleh semua karyawan 

termasuk oleh pemimpinnya juga, karena disiplin kerja akan mempengaruhi 

produktivitas seorang karyawan yang nantinya akan menunjukkan berhasil atau 

tidaknya suatu organisasi. Maka disiplin kerja benar-benar harus diterapkan 

kepada karyawan sehingga rasa tanggung jawab akan tugas yang diberikan dapat 

diselesaikan dengan baik dan tepat waktu (Alhusaini et al., 2020). Namun masih 

ada saja karyawan yang melanggar peraturan yang telah diterapkan oleh 

perusahaan, ini tentunya akan menjadi kerugian bagi perusahaan karena kinerja 

karyawan tersebut akan menurun dan dampak yang akan dirasakan yaitu 

menurunnya kualitas perusahaan. (Afandi dan Bahri, 2020). 

Kinerja karyawan dapat dilihat melalui tingkat tanggung jawab yang tinggi 

dari seorang karyawan. Walaupun masing-masing karyawan memiliki tingkat 
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tanggung jawab yang berbeda sesuai dengan jabatannya, tetapi tetap ada tanggung 

jawab yang sama. Contohnya waktu kehadiran karyawan yang harus sesuai dengan 

peraturan jam yang telah ditentukan 

Oleh perusahaan. Naik turunnya kinerja karyawan menjadi tantangan di 

dalam sebuah perusahaan, karena akan menentukan akan berkembang atau 

tidaknya perusahaan tersebut. Maka perusahaan harus mampu untuk menilai 

kinerja dari setiap karyawannya, karena penilaian itu akan menjadi tolak ukur 

perusahaan untuk melihat apakah karyawannya telah mampu menjalankan tugas 

dan kewajiban dengan baik sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Supaya 

kinerja karyawan yang diharapkan perusahaan maksimal maka akan dilakukannya 

upaya untuk meningkatkan kinerja seperti pengadaan pelatihan, pemberian 

motivasi, dan pemberian reward kepada karyawan berprestasi. Tetapi itu juga tidak 

sepenuhnya menjamin akan selalu berhasil seperti ekspektasi perusahaan (Siagian 

dan Khair, 2018), maka faktor lain sebagai penunjang yang bisa digunakan yaitu 

gaya kepemimpinan, disiplin kerja. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di pertamina subsurface 

development Area 1 kota prabumulih berkaitan dengan gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja, terutama disiplin kerja 

yang dilakukan karyawan masih kurang efektif, masih ada karyawan yang 

melakukan pelanggaran disiplin kerja, yang sering dilakukan oleh karyawan antara 

lain sering terlambat masuk kerja, sering meninggalkan kantor tanpa izin terlebih 

dahulu dan masih di jam kerja, penulis mengangkat variabel gaya kepemimpinan 

dan disiplin kerja merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja di pertamina 

subsurface development Area 1 kota prabumulih, karena tanpa adanya gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja suatu divisi atau departement akan gagal, 

sehingga visi dan misi suatu perusahaan tidak akan tercapai, Karena gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja merupakan ukuran kinerja untuk pencapaian hasil 

yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 

Kota Prabumulih” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya Maka penulis mencoba untuk Merumuskan Masalah dalam bentuk 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih? 

2. Apakah Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pertamina 

Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih? 

3. Apakah Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan Pertamina Subsurface Development 

Area 1 Kota Prabumulih? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari masalah tersebut adalah untuk: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota 

Prabumulih. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Gaya kepemimpinan dan disiplin 

kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan Pertamina Subsurface 

Development Area 1 Kota Prabumulih. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti: 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai media untuk 

mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama kuliah serta dapat 

menambah wawasan terkait dengan aspek-aspek yang terdapat pada 

penelitian. 

2. Bagi Perusahaan: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, sumbangan 

pengetahuan dan informasi mengenai lingkungan yang ada di Pertamina 

Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih dimana berguna untuk 
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meningkatkan gaya kepemimpinan dan displin kerja sehingga nilainya 

berdampak pada peningkatan kinerja karyawan Pertamina Subsurface 

Development Area 1 kota Prabumulih. 

3. Bagi Akademik: 

Hasil penelitian dapat dipergunakan sebagai referensi pada penelitian-

penelitian yang akan dilakukan dimasa yang akan mendatang.  

1.5. Batasan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan di kantor Pertamina Subsurface Development 

Area 1 Kota Prabumulih yang berlokasi di Jalan Jendral sudirman No 3. Peneliti 

memilih tempat penelitian ini karena, peneliti bekerja ditempat ini dan peneliti 

telah melakukan observasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan kuesioner dengan para 

karyawan yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti. Variabel yang 

diteliti dan dianalisis adalah Gaya kepemimpinan (X1) Disipin Kerja (X2) dan 

pengaruh Terhadap Kinerja Karyawan sebagai variabel (Y). Karena Itu peneliti 

merasa cukup untuk menggali serta mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

 

  



 

6 
 

Universitas Prabumulih 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Gaya Kepemimpinan. 

2.1.1. Definisi Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam 

berinteraksi dengan bawahannya. Seorang pemimpin mempengaruhi perilaku 

bawahan agar mau bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai 

tujuan Perusahaan. Secara langsung gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, namun secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan 

maka disiplin kerja dan kinerja karyawan akan semakin meningkat. Peningkatan 

disiplin kerja dalam gaya kepemimpinan perusahaan mampu meningkatkan kinerja 

yang optimal (Rosalina & Wati, 2020). Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

dari gaya kepemimpinan, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Gaya 

kepemimpinan seorang pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, tempramen, 

watak, dan kepribadian tersendiri yang unik dan khas, hingga tingkah laku dan gaya 

yang membedakan dirinya dengan orang lain (Hursepuny et al., 2021). 

2.1.2. Indikator Gaya Kepemimpinan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan di perusahaan 

Teori Manajerial Grid (Wirawan, 2017): 

1. Penyelesaian Konflik (Conflict Solving). Dalam proses kepemimpinan 

sering terjadi konflik. Konflik dapat disruptif atau destrktif atau kreatif 

dan konstruktif tergantung pada bagaimana memenejnya. Pemimpin 

yang dapat menyelesaikan konflik dengan kesepakatan bersama 

menghasilkan rasa hormat. Ketidakmampuan menyelesaikan konflik 

secara konstruktif dan kecenderungan untuk menghindari konflik dapat 

menimbulkan rasa tidak hormat dan meningkatkan antagonisme dan 

kekerasan. 

2. Inisiatif (Initiative). Adalah upaya untuk memulai suatu aktivitas yang 

belum terjadi, dan menghentikan sesuatu yang sedang terjadi atau 
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mengubah arah dan sifat upayanya. Pemimpin dapat mengambil inisiatif 

atau menghindari untuk mengambil inisiatif bahkan ketika orang 

mengharapkannya. Inisiatif adalah karakteristik dan intensias upaya atau 

dorongan dan dukungan tindakan yang diambil. 

3. Penelitian (Inquiry). Penelitian memungkinkan pemimpin memperoleh 

fakta dan data. Kualitas penelitian tergantung pada kecermatan dan 

ketelitian. Pemimpin yang tidak cermat dan tidak teliti mengabaikan 

penelitian. Pemimpin yang ingin mencapai standar terbaik menunjukkan 

keinginan untuk meneliti dan mempelajari aktivitas kerja. 

4. Advokasi (Advocacy). Advokasi adalah mengambil suatu posisi, 

mengemukakan pendapat, sikap dan keyakinan. Orang dapat mempunyai 

keyakinan akan tetapi tidak mau mengambil risiko untuk 

menyatakannya. Mungkin juga tidak mengemukakannya karena tidak 

mempunyai pendapat atau keyakinan. Advokasi pemimpin terhadap 

posisi, pendapat dan keyakinan merupakan salah satu aspek dari gaya 

kepempinan. 

5. Kritik (Critique). Kritik menunjukkan eksaminasi dan reksaminasi 

aktivitas-aktivitas. Merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi 

aktivitas pencapaian tujuan. Kritik untuk belajar dari pengalaman 

memberikan dasar untuk bekerja lebih efektif dengan atau melalui orang 

lain untuk mencapai tujuan. Tanpa kritik orang beroperasi secara 

membabi buta. 

6. Motivasi (Motivation). Teori kepemimpinan Grid juga mengemukakan 

dimensi motivasi yaitu dimensi untuk menjelaskan motivasi apa yang 

mendorong orang mempergunakan gaya kepemimpinan tertentu. 

7. Pembuatan Keputusan (Decision making). Dalam kepemimpinan melalui 

pembuatan keputusan sumber-sumber diterapkan untuk kinerja. 

2.1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan 

Sutrisno mengatakan bahwa gaya kepemimpinan dapat diukur melalui 2 

indikator gaya kepemimpinan (Purnomo, 2023) sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan Sifat. 

Keberhasilan seorang pemimpin dapat diukur oleh kualitas sifat tertentu 

yang dimiliki dalam diri seorang pemimpin tersebut. Sifat tersebut antara 

lain taqwa, jujur, cerdik, disiplin, berwawasan luas, dan tanggung jawab. 

2. Berdasarkan Perilaku. 

Pendekatan perilaku melihat dua orientasi yaitu orientasi mengutamakan 

penyelesaian pekerjaan yang dilakukan bawahan dan orientasi 

mengutamakan penciptaan relasi-relasi manusiawi. Dua orientasi tersebut 

antara lain memberikan kebebasan untuk melaksanakan tugas secara 

instruktif, mengendalikan secara ketat pekerjaan yang dilakukan oleh 

bawahan. 

2.1.4. Jenis-Jenis Gaya Kepemimpinan 

Ada lima pola jenis-jenis perilaku pemimpin - gaya kepemimpinan - dalam 

memimpin para pengikutnya yaitu (Wirawan, 2017): 

1. Gaya Otokratik 

Dalam gaya kepemimpinan ini pemimpin mempunyai kekuasaan mutlak 

sedangkan para pengikut tidak mempunyai kebebasan untuk 

menggunakan kekuasaanya. 

2. Gaya Kepemimpinan Paternalistik 

Dalam gaya kepemimpinan Paternalistik, pemimpin dianggap sebagai 

orang tua dan pengikut sebagai anak-anak yang perlu dibimbing ke arah 

kedewasaan. 

3. Gaya Kepemimpinan Partisipatif 

Gaya kepemimpinan Partisipatif merupakan gaya yang terletak di 

tengah-tengah dimana jumlah kekuasaan dan kebebasan untuk 

menggunakan kekuasaan pemimpin dan para pengikut sama besar. 

Pemimpin dan para pengikutnya harus berpartisipasi secara aktif dalam 

menyusun perencanaan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasilnya. 

Gaya kepemimpinan ini dapat disebut sebagai gaya kepemimpinan 

gotong royong, pemimpin dan para pengikutnya sama-sama menggotong 

dan sama-sama meroyong kegiatan dan hasilnya. 
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4. Gaya Kepemimpinan Demokratik 

Dalam gaya kepemimpinan Demokratik, jumlah kekuasaan dan 

kebebasan untuk menggunakannya para pengikut lebih besar daripada 

pemimpin mereka. Pemimpin tidak dapat melakukan sesuatu tanpa 

bantuan para pengikutnya. 

5. Gaya Kepemimpinan Pemimpin Terima Beres 

Gaya kepemimpinan ini disebut juga free rein atau laissez faire. Dalam 

kepemimpinan ini bukan berarti kepemimpinan tanpa pemimpin, 

pemimpin tetap ada dan diperlukan akan tetapi perannya minimal. Gaya 

kepemimpinan ini misalnya banyak dilakukan pada lembaga teknologi 

tinggi (high-tech organization) seperti unit research and development 

dan lembaga ruang angkasa (NASA). 

2.2. Disiplin Kerja 

2.2.1 Definisi Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah sikap taat, patuh, dan kesadaran diri untuk mengikuti 

peraturan, norma, serta prosedur yang berlaku di tempat kerja, baik yang tertulis 

maupun tidak tertulis, demi mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan kinerja. 

Secara umum kedisiplinan seseorang dapat dilihat dari perilaku orang tersebut 

dalam menjalankan tugasnya. Kedisiplinan adalah fungsi operatif Sumber Daya 

Manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin pegawai semakin tinggi 

prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi 

maupun instansi mencapai hasil yang optimal menurut Hasibuan (Sasue et al., 

2021). Disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 

peraturan instansi yang dibuat manajemen yang mengingat anggota instansi agar 

dapat dijalankan semua pegawai baik dengan kesadaran sendiri maupun dengan 

paksaan menurut Sutrisno dalam jurnal (Sasue et al., 2021). Berdasarkan penjelasan 

dari para ahli dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu sikap dalam diri 

karyawan agar menaati peraturan dan norma-norma yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 
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2.2.2 Prinsip-Prinsip Disiplin Kerja 

Prinsip-prinsip disiplin kerja yang baik dapat membantu meningkatkan 

kinerja karyawan secara signifikan. Beberapa prinsip tersebut yaitu: 

1. Konsistensi: Menegakkan aturan dan standar dengan konsisten untuk 

semua karyawan. 

2. Komunikasi: Jelaskan dengan jelas aturan dan harapan kepada karyawan. 

3. Keadilan: Perlakukan semua karyawan secara adil dan objektif dalam 

penegakan disiplin. 

4. Dukungan: memberikan dukungan dan bimbingan kepada karyawan 

untuk memperbaiki perilaku mereka. 

5. Konsekuensi yang jelas: pastikan bahwa karyawan memahami 

konsekuensi dari pelanggaran aturan. 

6. Tanggung jawab pribadi: Dorong karyawan untuk bertanggung jawab 

atas tindakan dan perilaku mereka sendiri. Mematuhi prinsip-prinsip ini 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang disiplin dan produktif. 

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan menurut Rahayu, 

Permatasari, Utari dalam jurnal (Dari et al., 2021) adalah: 

1. Pengawasan Pimpinan 

Berdasarkan penelitian terdahulu Rahayu pengawasan merupakan hal 

yang sangat penting karena masing-masing organisasi atau instansi 

memerlukan pengawasan yang tergantung dari faktor-faktor situasional 

seperti ukuran organisasi, kebijakan organisasi, sasaran organisasi, 

sejumlah perubahan yang terjadi, kompleksitas objek yang dikontrol dan 

suasana pendelegasian yang ada di dalam suatu instansi atau organisasi. 

2. Sanksi Hukuman 

Permatasari mengatakan bahwa sanksi hukuman memberikan peranan 

penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan. Adanya sanksi 

hukuman yang diberikan pimpinan terhadap karyawan, karyawan tersebut 

akan semakin takut untuk melanggar peraturan dari perusahaan tersebut. 

3. Ketegasan Pimpinan 
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Pimpinan yang bersikap tegas terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh 

karyawan, sikap pimpinan tersebut mampu mempengaruhi kedisiplinan 

karyawan. Sudah saatnya pimpinan harus berani dan tegas bertindak 

untuk menghukum karyawan yang melanggar peraturan berdasarkan 

sanksi hukuman yang telah diputuskan. 

2.2.4 Indikator-Indikator Disiplin Kerja 

Indikator-indikator dalam disiplin kerja sebagai berikut menurut Simamora 

dalam jurnal (Christian & Kurniawan, 2021): 

1. Efektif dalam bekerja: Efektif kerja dalam organisasi merupakan usaha 

untuk mencapai prestasi yang maksimal dengan menggunakan sumber 

daya yang tersedia dalam waktu yang relatif singkat tanpa menunggu 

keseimbangan tujuan alat dan tenaga serta waktu. 

2. Kepatuhan pada peraturan: Kepatuhan peraturan ini mempengaruhi 

tingkat kedisiplinan pegawai. Peraturan maupun tata tertib yang tertulis 

dan tidak tertulis dibuat agar tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan 

baik, untuk itu dibutuhkan sikap setia terhadap karyawan terhadap 

peraturan yang telah ditetapkan tersebut. 

3. Tindakan Korektif: Disiplin korektif adalah suatu tindakan yang 

dilakukan setelah terjadinya pelanggaran peraturan. Tindakan ini 

dimaksudkan untuk mencegah timbulnya pelanggaran lebih lanjut 

sehingga tindakan di masa yang akan datang sesuai dengan standar. 

4. Kehadiran tepat Waktu: Kehadiran menjadi indikator yang mendasar 

untuk mengukur kedisiplinan. Biasanya karyawan yang memiliki disiplin 

rendah terbiasa untuk terlambat dalam bekerja. 

5. Menyelesaikan pekerjaan tepat Waktu: Penyelesaian pekerjaan tepat 

waktu adalah sesuatu yang diharapkan dari semua karyawan, yang hanya 

dapat dicapai jika waktu dikelola secara efisien. 

2.3. Kinerja Karyawan 

2.3.1. Definisi Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. menurut Mangkunegara dalam jurnal (H. Sembiring, 
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2020). Kinerja adalah hasil yang diperoleh suatu organisasi baik organisasi tersebut 

bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode 

waktu menurut Fahrni dalam jurnal (Herlambang, 2023). Setiap perusahaan 

berharap agar karyawannya dapat mencapai prestasi, karena keberhasilan karyawan 

yang berprestasi akan memberikan kontribusi yang maksimal bagi perusahaan. 

Selain itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaannya. Jika karyawan dalam suatu perusahaan, yaitu 

sumber daya manusia, beroperasi dengan efektif, maka perusahaan juga akan 

beroperasi dengan efektif. 

2.3.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut 

Mangkunegara dalam jurnal (Agari & Suhermin, 2021): 

1. Faktor kemampuan secara psikologis kemampuan karyawan/pegawai terdiri 

dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan Nyata (Skill). 

2. Faktor berbentuk dari sikap seorang karyawan dalam menghadapi situasi 

kerja. 

2.3.3. Indikator Kinerja Karyawan 

Untuk mengukur kinerja dapat menggunakan indikator-indikator sebagai 

berikut menurut Setiawan dalam jurnal (Christian & Kurniawan, 2021): 

1. Kualitas: Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas dari 

pekerjaan yang dihasilkan melalui suatu proses tertentu dengan kata lain 

bahwa kualitas merupakan suatu tingkatan dimana suatu proses atau hasil 

dari penyelesaian suatu kegiatan mendekati kesempurnaan. 

2. Kuantitas: Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat 

dari kuantitas (jumlah) dihasilkan oleh seseorang. 

3. Jangka Waktu: Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

4. Penekanan Biaya: Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan 

sudah dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. 

5. Pengawasan: Hampir seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan dan 

menentukan pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan. 
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6. Hubungan Antar Karyawan: Penilaian Kinerja sering kali dikaitkan dengan 

kerja sama, kerukunan antar karyawan dan antar pimpinan. 
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2.4.  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Nama 

peneliti dan 

tahun 

Hasil Penelitian Persamaan Variabel 

Penelitian 

1 Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

Baitul Mal Aceh 

(Oleh et al., n.d.) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel gaya 

kepemimpinan dan 

disiplin kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

Persamaan: Pada kedua 

penelitian ini variabel 

independen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Perbedaan: 

Instrumen penelitian yang 

berbeda, seperti metode 

pengumpulan data, yaitu 

wawancara dan alat analisis, 

atau ukuran kinerja karyawan 

Gaya 

Kepemimpinan, 

Disiplin Kerja 

dan Kinerja 

Karyawan 

2 Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Komunikasi, Dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pengurus 

Organisasi 

(Purnomo, 2023) 

Hasil penelitian ini 

secara parsial 

menyimpulkan bahwa 

variabel gaya 

kepemimpinan, 

komunikasi dan 

disiplin kerja terdapat 

pengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

pengurus organisasi 

Persamaan: Pada penelitian 

ini ketiga variabel tersebut 

memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

Perbedaan penelitian: pada 

penelitian Purnomo memiliki 

tiga variabel yang diteliti. 

Gaya 

Kepemimpinan 

Komunikasi, 

Disiplin Kerja 

dan Kinerja 

Karyawan 

3 Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Terhadap 

Disiplin Kerja 

Dan Dampaknya 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

(Rosalina & 

Wati, 2020) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

positif dan signifikan 

antara gaya 

kepemimpinan, 

terhadap disiplin 

kerja, disiplin kerja 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Persamaan: Data analisis 

yang digunakan dalam jurnal 

Rosalina & Wati adalah 

Structural Equation Modeling 

(SEM). Perbedaan: Penelitian 

ini menggunakan semua 

anggota populasi dijadikan 

sebagai responden. 

Gaya 

Kepemimpinan, 

Disiplin Kerja 

dan Dampak 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

4 Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

Perseroan 

Terbatas 

Perusahaan 

Listrik Negara 

(Persero) 

Pembangkitan 

Sumatera Bagian 

Utara (H. F. B. 

Sembiring & 

Marbun, 2021) 

Hasil penelitian ini 

adalah gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

pada PT PLN 

(Persero) 

Pembangkitan 

Sumatera Utara. 

 

 

 

 

Persamaan: Teknik analisis 

dalam penelitian ini 

menggunakan uji hipotesis 

dan analisis regresi linear 

berganda. Perbedaan: 

Perbedaan penelitian: pada 

penelitian ini tidak 

menggunakan engumpulan 

data dengan wawancara 

Gaya 

Kepemimpinan, 

Disiplin Kerja 

dan Kinerja 

Karyawan 

 

 

 

 

 

 

5 Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Dan Disiplin 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan 

Persamaan: Instrumen 

penelitian yang sama seperti, 

Gaya 

Kepemimpinan, 

Disiplin Kerja 
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Sumber: Diolah dari berbagai jurnal yang Relevan, (2025) 

2.5. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah struktur konseptual atau metode yang digunakan 

untuk memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah. Ini membantu dalam 

mengorganisir informasi, membuat keputusan, dan merumuskan solusi. Pada 

penelitian ini, kerangka pemikiran digunakan untuk menjelaskan pengaruh Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih. Kerangka pemikiran 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

: Pengaruh secara Parsial ( Sendiri-sendiri ) 

: Pengaruh Secara Simultan ( Bersama-sama ) 

No Judul Nama 

peneliti dan 

tahun 

Hasil Penelitian Persamaan Variabel 

Penelitian 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan pada 

CV Pilar Perkasa 

Mandiri 

(Herlambang, 

2023) 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai, sedangkan 

disiplin kerja 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

seperti metode pengumpulan 

data, yaitu kuesioner. 

dan Kinerja 

Karyawan 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

Disiplin Kerja (X2) 

Kinerja Karyawan (Y) 

H1 

H2 H3 
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2.6. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan penelitian, yang 

diharapkan dapat memandu jalan penelitian. Sehingga diperlukan pemahaman yang 

mendalam tentang pengertian dan jenis hipotesis berarah dan tidak berarah (Yam 

& Taufik, 2021). 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah prediksi awal kesimpulan sementara 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen sebelum dilakukan 

penelitian dan harus dibuktikan melalui penelitian. Apabila data yang diperoleh 

mendukung hipotesis yang diajukan maka kebenaran hipotesis diakui, tetapi apabila 

data yang diperoleh bertolak belakang dengan hipotesis, maka kebenaran hipotesis 

ditolak. 

H1: Diduga Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota 

Prabumulih. 

H2: Diduga Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota 

Prabumulih 

H3: Diduga Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan 

dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan Pertamina 

Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rencana sistematis yang mengatur langkah-langkah 

yang akan diambil dalam sebuah studi untuk menjawab pertanyaan peneliti 

tertentu. Ini mencakup pemilihan metode, teknik pengumpulan data, analisis data, 

dan interpretasi hasil. 

3.2.  Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1  Populasi 

Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian, meliputi objek dan 

subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Populasi juga menggambarkan 

sejumlah data yang jumlahnya sangat banyak dan luas dalam sebuah penelitian, 

merupakan kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda, dan 

ukuran lain yang menjadi objek perhatian dalam sebuah penelitian menurut 

Suharyadi & Purwanto S. K. (dalam Purwanza et al., 2022). Populasinya dalam 

penelitian adalah karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota 

Prabumulih dengan jumlah populasi sebanyak 40 orang. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian kecil dari keseluruhan populasi yang dipilih untuk 

diteliti. sampel merupakan bagian dari populasi menurut Suharyadi & Purwanto S. 

K. (dalam Purwanza et al., 2022). Dengan meneliti sebagian populasi, diharapkan 

dapat memperoleh hasil yang dapat menggambarkan sifat populasi yang 

bersangkutan. Sampel dalam penelitian ini menggunakan Sampel Acak. 

3.2.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan. Teknik sampling pada dasarnya dibedakan menjadi 

dua kelompok menurut Suharyadi & Purwanto S. K. (dalam Purwanza et al., 2022): 
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1. Sampel Probabilitas 

Sampel Probabilitas Merupakan suatu sampel yang dipilih sedemikian 

rupa dari populasi sehingga masing-masing anggota populasi memiliki 

probabilitas atau peluang yang sama untuk menjadi sampel. 

2. Sampel Nonprobabilitas 

Sampel Nonprobabilitas Merupakan suatu sampel yang dipilih 

sedemikian rupa dari populasi sehingga setiap anggota tidak memiliki 

probabilitas yang sama untuk dijadikan sampel. 

3.3. Defenisi Operasional Variabel 

3.3.1 Variabel Dependent 

Variabel terikat (Dependent) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas (independent). Variabel ini disebut juga variabel akhir atau variabel endogen 

atau variabel akibat (Ghozali dalam Wiryawan et al., 2020).  

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja 

Karyawan (Y). Kinerja Karyawan dalam penelitian ini adalah hasil kinerja 

karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih secara 

kualitas dan kuantitas pada periode tertentu yang merefleksikan seberapa baik 

karyawan tersebut memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan dalam usaha 

pencapaian tujuan perusahaan. Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja 

karyawan adalah kualitas, kuantitas, jangka waktu, penekanan biaya, pengawasan, 

dan hubungan antar karyawan yang dikemukakan oleh (Christian & Kurniawan, 

2021). 

3.3.2 Variabel Independent 

Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang memengaruhi variabel 

terikat (dependent), baik pengaruh positif maupun negatif. Variabel ini disebut 

juga variabel awal atau variabel eksogen atau variabel penyebab (Ghozali dalam 

Wiryawan et al., 2020). Variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2). 
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Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Indikator No. Item 

Pertanyaan 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

Gaya kepemimpinan 

adalah suatu cara yang 

digunakan pemimpin 

dalam berinteraksi 

dengan bawahannya. 

Penyelesaian konflik: Cara 

menyikapi suatu masalah 

dalam pekerjaan 

1, 2 

  Penelitian:Persepsi karyawan 

yang diukur berdasarkan hasil 

kerja dan tingkat 

kesempurnaan tugas untuk 

mengevaluasi kualitas 

pekerjaan 

3, 4 

  Kritik: Mengevaluasi aktivitas 

pencapaian tujuan 

5, 6 

  Motivasi: Menjelaskan 

motivasi apa yang mendorong 

karyawan mempergunakan 

gaya kepemimpinan tertentu 

7, 8 

  Pembuatan keputusan: 

Membuat keputusan sendiri 

tanpa pengaruh orang lain 

9, 10 

 

Variabel Defenisi Indikator No. Item 

Pertanyaan 

Disiplin 

Kerja  

(X2) 

Disiplin kerja adalah sikap taat, 

patuh, dan kesadaran diri untuk 

mengikuti peraturan, norma, serta 

prosedur yang berlaku di tempat 

kerja, baik yang tertulis maupun 

tidak tertulis, demi mencapai 

tujuan perusahaan dan 

meningkatkan kinerja. 

Efektif dalam bekerja: Sejauh 

mana sumber daya organisasi, 

seperti tenaga 

1, 2 

  Kepatuhan dalam peraturan: 

Tanggung jawab seorang 

karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang 

diberikan 

3, 4 

  Tindakan korektif:Mencegah 

timbulnya pelanggaran 

5, 6 

  Kehadiran tepat waktu: 

Indikator utama yang 

mengukur tingkat 

kedisiplinan 

7, 8 

  Menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu: Penyelesaian 

tugas tepat waktu, dengan 

mempertimbangkan seberapa 

baik tugas tersebut 

9, 10 
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Variabel Defenisi Indikator No. Item 

Pertanyaan 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Kinerja karyawan adalah 

hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang karyawan 

dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Kualitas:Kualitas kerja diukur dari 

persepsi karyawan terhadap 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan 

serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan 

karyawan 

1, 2 

  Kuantitas:Jumlah yang dihasilkan 

dinyatakan dalam istilah seperti 

jumlah unit, jumlah siklus aktivitas 

yang diselesaikan 

3, 4 

  Jangka Waktu:Batas waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

5, 6 

  Penekanan Biaya:Anggaran yang 

diberikan perusahaan untuk 

fasilitas pekerjaan 

7, 8 

  Pengawasan:Pengawasan terhadap 

pekerjaan yang sedang berjalan 

9 

  Hubungan Antar 

Karyawan:Penilaian kinerja yang 

berkaitan dengan kerja sama dan 

kerukunan antar karyawan dan 

antar pimpinan 

10 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menurut Bahri dalam mengemukakan bahwa 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data menurut Bahri dalam jurnal (Fikriyah et 

al., 2022). 

3.4.1. Observasi 

Pengumpulan data dengan observasi langsung   atau   dengan   pengamatan 

langsung yaitu cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada 

pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut (Prasetio, 2020). Observasi 

dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung pada karyawan 

Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih. 

3.4.2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang telah dilakukan 

dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang berhubungan dengan 

masalah penelitian. Menurut Sugiyono kuesioner merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengancara memberi seperangkat peryataan atau pertanyaan 
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tertulis kepada responden untukdijawabnyamenurut Sugiyono dalamjumal 

(Prawiyogi et al., 2021). Penulis menggunakan google form sebagai 

daftarpertanyaan kuesioner terkait variabel yang diteliti yaitu gaya kepemimpinan, 

disiplin kerja dan kinerja.  Kemudian kuesioner tersebut disebarkan kepada 

karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih  

Tabel 3.2 Tabel Skala Likert 1-5 

Pernyataan Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

Sumber: Kasmir ( ., 2015 ) 

3.4.3. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 

penelaahan   terhadap   buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan   laporan-

laporan yang ada hubungannya   dengan masalah yang dipecahkan (Prasetio, 

2020). Teknik pengumpulan   data atau informasi selanjutnya   yang dilakukan oleh 

penulis melalui studi kepustakaan   tentang   suatu topik atau masalah yang sedang 

diteliti. Informasi   ini dipublikasikan   dalarn jumal   ilmiah, laporan penelitian, 

pernyataan ilmiah, teks dan komentar, aturan, buku tahunan, dan sumber tertulis 

lainnya. 

3.4.4. Wawancara 

wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui percakapan lisan antara 

pewawancara dan narasumber untuk mendapatkan informasi mendalam. dalam 

penelitian ini obyek yang akan di wawancarai adalah Karyawan Pertamina 

Subsurface Development Area 1 Kota prabumulih untuk mengetahui profil dan 

informasi-informasi penting lainnya. 

3.5 Teknik Analisis Data Instrumen Penelitian 

Teknik   analisis   data   merupakan    serangkaian    metode   dan   proses   

untuk memahami, menganalisis, dan menafsirkan data.  Teknik analis data sebagai 

berikut: 
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 3.5.1 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 

ukur dalam melakukan fungsi ukumya. Pengambilan keputusan yakni 

menggunakan nilai r hitung yang dibandingkandenganr tabel. Syarat 

pengambilan keputusan yakni apabila nilai r hitung > r tabel maka 

kesimpulannya data valid dan apabila nilai r hitung < r tabel maka 

kesimpulannya   data tidak valid.  Dalam penentuan layak atau tidaknya 

suatu item yang digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien 

korelasi pada taraf 0,05, artinya suatu item dianggap valid jika berkolerasi 

signifikan terhadap skor total menurut Suliyanto (Bayu et al., 2020). 

2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk.  Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

jika pada penelitian menggunakan data SPSS terdapat nilai Cronbach 

Alpha > 0,60, jika nilai Cronbach < 0,6 maka tidak reliable menurut   

Ghozali dalam jumal (Abidin & Budiono, 2023). 

Pengujian reabilitas berkaitan dengan masalah kepercayaan terhadap alat.  

Reabilitas menunjukkan konsistensi dan kestabilan skor dari suatu instrument 

pengukuran. 

 

 3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah uji 

normalitas, uji multikolinieritas   dan uji heteroskedastisitas menurut Ghozali 

dalam jumal (Mulyani et al., 2023)  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu   atau residual memiliki   distribusi normal   atau 

tidak.  Uji normalitas berguna untuk membuktikan data dari sampel yang 

dirniliki berasal dari populasi berdistribusi   normal.   Untuk   menguji   

normalitas   data   peneliti   menggunakan   uji normalitas data peneliti 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.  Apabila probabilitas >0,05 
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maka distribusi data normal dan dapat digunakan regresi berganda.  

Apabila probabilitas <0.05 maka distribusi data dikatakan tidak normal. 

2. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 

ditemukan korelasi antara variabel bebas yang kuat atau tinggi.  

Multikolinieritas   dapat dilihat dengan variancelnflation Factor (VIF), 

bila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 1, 10 maka tidak terdapat gejala 

multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain.  Jika varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Metode untuk 

mengidentifikasi heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot 

antara nilai prediksi variabel terikat (depend en) yaitu (ZPRED) dan 

residualnya (SPRESID).  Dasar analisis heteroskedastisitas: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang tertentu yang terartur (bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak heteroskedastisitas. 

 

3.6 Uji Hipotesis 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat kontribusi dan 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini uji 

hipotesisnya memakai uji t (Parsial) dan uji f (Simultan). 

3.6.1 Uji T (Uji Parsial) 

Uji statistik T menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel independen 

yang lain konstan.  Pengujian ini didasarkan pada tingkat signifikansi 0,05.  
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Penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pad a kriteria sebagai berikut 

Ghozali dalam: 

1. Jika nilai signifikan lebih kecil (<) dari 0,05 maka secara parsial variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikan lebih besar (>) dari 0,05 maka secara parsial variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3.6.2 Uji F (Uji Simultan) 

Uji F berguna untuk melakukan uji hipotesis koefisien (slope) regresi secara 

bersamaan dan memastikan bahwa model yang dipilih layak atau tidak untuk 

menginterprestasikan pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Cara lain untuk menguji signifikan uji F adalah dengan membandingkan F tabel 

dengan F hitung.  Apabila F Hitung >  F Tabet, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, menurut Ghozali  dalam  (Prih atin,  2024). 

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk memeriksa pengaruh dua atau 

lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Pengaruh gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan Pertamina 

Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih dievaluasi melalui analisis 

regresi berganda. 

Seberapa besar variabel  independen mempengaruhi  variabel  dependen 

menurut Ghozali dalam (Prihatin,  2024) dihitung dengan menggunakan 

persamaan garis linier berganda berikut:  

Y=a+b1X1+b2X2+e 

Dimana: 

Y = Kinerja Karyawan 

X1= Gaya Kepemimpinan 

X = Disiplin Kerja 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan 
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b2 = Koefisien Regresi Disiplin Kerja 

e = Error 

3.6.4 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi yaitu alat yang menunjukkan untuk mengetahui 

seberapa besar kapasitas model dalam memaparkan jenis dari variabel terikat.  

Nilai koefisien deteminasi yaitu mulai (0<R<1) menurut Ghozali dalam (Prihatin, 

2024). Nilai koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1     Profil Objek Penelitian 

PT Pertamina (Persero) Merupakan Perusahaan energi milik negara yang 

memiliki peranan penting dalam pengelolaan minyak dan gas bumi di Indonesia. 

Sejak berdiri pada 10 Desember 1957 dengan nama PT Perusahaan Minyak 

Nasional (PERMINA), Pertamina terus mengalami perkembangan dan transformasi 

dalam menjalankan kegiatan usaha sektor energi nasional. Perjalanan panjang 

tersebut menjadikan Pertamina sebagai salah satu perusahaan energi terbesar di 

Indonesia yang bergerak pada sektor hulu hingga hilir. 

Seiring perkembangan perusahaan, Pertamina melakukan berbagai perubahan 

struktur organisasi dan strategi bisnis untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 

sumber daya energi nasional. Salah satu transformasi besar dilakukan pada tahun 

2020 ketika Pertamina ditetapkan sebagai Holding Company bidang energi oleh 

Kementerian BUMN Republik Indonesia. Transformasi ini membentuk beberapa 

subholding yang fokus pada bidang usaha tertentu, termasuk sektor hulu migas 

yang berperan dalam kegiatan eksplorasi dan produksi minyak serta gas bumi. 

Dalam sektor hulu, Pertamina memiliki Subholding Upstream yang bertugas 

mengelola kegiatan usaha eksplorasi dan produksi migas di berbagai wilayah 

Indonesia. Salah satu perusahaan yang berada di bawah Subholding Upstream 

adalah PT Pertamina Hulu Rokan atau PHR.  

Perusahaan ini dibentuk untuk mengelola Wilayah Kerja Rokan dan 

menjalankan operasional hulu migas di Regional 1 Sumatera. Kehadiran PHR 

menjadi bagian penting dalam upaya menjaga ketahanan energi nasional melalui 

optimalisasi produksi minyak dan gas bumi. 

Sebagai bagian dari Subholding Upstream, Pertamina Subsurface 

Development Area 1 Kota Prabumulih memiliki peran strategis dalam mendukung 

kegiatan pengembangan lapangan migas, khususnya pada aspek subsurface atau 

bawah permukaan. Unit kerja ini berfokus pada kegiatan teknis yang berkaitan 

dengan pengelolaan reservoir, evaluasi cadangan migas, perencanaan pengeboran, 
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serta pengembangan potensi sumber daya hidrokarbon agar dapat diproduksikan 

secara optimal dan efisien. 

Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih berlokasi di 

jalan jendral sudirman no 3 Kota Prabumulih yang dikenal sebagai salah satu daerah 

penghasil minyak dan gas bumi di Indonesia. Kota Prabumulih memiliki posisi 

penting dalam industri migas nasional karena didukung oleh keberadaan berbagai 

lapangan minyak dan fasilitas operasional Pertamina yang telah berkembang sejak 

lama. Kondisi tersebut menjadikan wilayah ini sebagai pusat aktivitas 

pengembangan dan pengelolaan sumber daya energi di Sumatera Selatan. 

Dalam menjalankan operasionalnya, Pertamina Subsurface Development 

Area 1 memiliki tanggung jawab dalam melakukan analisis geologi, geofisika, dan 

reservoir guna mendukung pengambilan keputusan teknis perusahaan. Kegiatan 

tersebut dilakukan untuk memastikan pengembangan lapangan migas berjalan 

secara efektif, aman, dan sesuai dengan target produksi perusahaan. Selain itu, unit 

ini juga berperan dalam melakukan evaluasi potensi cadangan migas yang dapat 

dikembangkan di masa mendatang. 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang energi, Pertamina Subsurface 

Development Area 1 juga menerapkan prinsip profesionalisme, inovasi, dan 

keselamatan kerja dalam setiap aktivitas operasionalnya. Perusahaan terus 

melakukan pengembangan teknologi dan peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia guna mendukung efisiensi kerja serta keberlanjutan operasional 

perusahaan. Hal ini sejalan dengan visi Pertamina untuk menjadi perusahaan 

minyak dan gas bumi terkemuka. 

Dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan, Pertamina Subsurface 

Development Area 1 Kota Prabumulih melibatkan tenaga kerja yang memiliki 

kompetensi di bidang teknik perminyakan, geologi, geofisika, serta disiplin ilmu 

lainnya. Karyawan menjadi aset penting perusahaan dalam mencapai target 

produksi dan pengembangan lapangan migas. Oleh karena itu, perusahaan 

memberikan perhatian terhadap pengelolaan sumber daya manusia melalui 

penerapan disiplin kerja, peningkatan kompetensi, dan pengembangan 

kepemimpinan. 
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Selain berfokus pada pencapaian target produksi, Pertamina Subsurface 

Development Area 1 juga memiliki komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan 

pelestarian lingkungan. Perusahaan berupaya menjalankan kegiatan operasional 

yang ramah lingkungan serta mendukung pembangunan masyarakat di sekitar 

wilayah kerja melalui berbagai program sosial dan pemberdayaan masyarakat. 

Komitmen tersebut menjadi bagian dari implementasi tata kelola perusahaan yang 

baik dan berkelanjutan. 

Dengan peran strategis yang dimiliki, Pertamina Subsurface Development 

Area 1 Kota Prabumulih menjadi salah satu unit penting dalam mendukung 

keberhasilan operasional Subholding Upstream Pertamina di wilayah Sumatera. 

Melalui pengelolaan sumber daya migas yang profesional, pemanfaatan teknologi, 

serta dukungan sumber daya manusia yang kompeten, perusahaan diharapkan 

mampu terus berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan energi nasional dan 

mendukung ketahanan energi Indonesia. 

Visi, Menjadi Perusahaan Minyak dan Gas Bumi Terkemuka yang 

Mengutamakan Ketahanan, Ketersediaan dan Keberlanjutan Energi 

Misi, Melaksanakan Pengelolaan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi secara 

Efisien dan Inovatif dengan Komitmen Keberlanjutan untuk Ketahanan Energi dan 

Memberi Nilai Tambah bagi Masyarakat 

Tata Nilai (AKHLAK) Sebagai bagian dari Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), Pertamina menerapkan tata nilai utama BUMN yaitu AKHLAK, yang 

terdiri dari: 

1. Amanah 

Memegang teguh kepercayaan yang diberikan dengan penuh tanggung 

jawab, integritas, dan komitmen dalam bekerja. 

2. Kompeten 

Terus belajar dan mengembangkan kemampuan untuk menghasilkan kinerja 

terbaik bagi perusahaan. 

3. Harmonis 

Saling peduli, menghargai perbedaan, serta membangun lingkungan kerja 

yang kondusif dan kolaboratif. 
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4. Loyal 

Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara serta 

perusahaan di atas kepentingan pribadi. 

5. Adaptif 

Terus berinovasi dan mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan 

teknologi, bisnis, dan lingkungan kerja. 

6. Kolaboratif 

Membangun kerja sama yang sinergis dengan berbagai pihak untuk 

mencapai tujuan perusahaan secara optimal. 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Responden penelitian ini adalah karyawan Pertamina Subsurface 

Development Area 1 Kota Prabumulih.  Berdasarkan informasi yang diberikan oleh 

40 responden dalam sebuah survei, identitas responden ditentukan berdasarkan 

jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lama bekerja, masing-masing responden. 

Klasifikasi ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

responden yang dijadikan sampel penelitian, ada pun karakteristik responden dapat 

dilihat sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Deskripsi karakteristik responden Karyawan Pertamina Subsurface 

Development Area 1 Kota Prabumulih berdasarkan jenis kelamin adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 30 75% 

2 Perempuan 10 25% 

Total 40 100% 

Sumber: Olah Data Penulis 2026 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, terlihat bahwa dari 40 responden, yang 

berjenis kelamin Laki-laki sebanyak 30 orang (75%), sedangkan yang 

berjenis kelamin Perempuan sebanyak 10 orang (25%), Lebih banyak yang 

berjenis kelamin laki-laki. 
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2. Karakteristik responden berdasarkan status Kepegawaian 

Deskripsi karakteristik Karyawan Pertamina Subsurface Development 

Area 1 Kota Prabumulih berdasarkan status pernikahan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Status kepegawaian 

No Status Kepegawaian Jumlah Persentase 

1 Tetap 14 35% 

2 Kontrak 26 65% 

Total 40 100% 

Sumber: Olah Data Penulis 2026 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa responden berdasarkan 

status kepegawaian, yaitu karyawan tetap 14 orang (35%) dan karyawan 

kontrak 26 orang (65%) mayoritas responden Karyawan Pertamina 

Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih adalah karyawan 

kontrak. 

3. Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

Deskripsi karakteristik responden Karyawan Pertamina Subsurface 

Development Area 1 Kota Prabumulih berdasarkan usia adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 19-25 Tahun - - 

2 26-35 Tahun 8 20% 

3 36-45 Tahun 30 75% 

4 > 45 Tahun 2 5% 

Total 40 100% 

Sumber: Olah Data Penulis 2026 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa dari 40 responden, yang 

berusia 19-25 tidak ada, berusia 26-35 sebanyak 8 (20%), 36-45 

sebanyak 30 (75%), dan yang berusia >45 sebanyak 2 (5%). 
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Deskripsi karakteristik responden Karyawan Pertamina Subsurface 

Development Area 1 Kota Prabumulih berdasarkan pendidikan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SMA/SMK 3 7,5% 

2 D3 1 2,5% 

3 S1 32 80% 

4 S2 4 10% 

5 S3 - - 

Total 40 100% 

Sumber: Olah Data Penulis 2026 

Berdasrkan tabel 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa dari 40 responden, yang 

berpendidikan SMA sebanyak (%), D3 sebanyak (%), S1 sebanyak (%), 

dan yang berpendidikan S2 sebanyak (%) 

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Deskripsi karakteristik responden Karyawan Pertamina Subsurface 

Development Area 1 Kota Prabumulih berdasarkan lama bekerja adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No Lama Bekerja Jumlah Persentase 

1 < 1 Tahun 5 12,5% 

2 1-5 Tahun 15 37,5% 

3 6-10 Tahun 20 50% 

4 > 10 Tahun - - 

Total 40 100% 

Sumber: Olah Data Penulis 2026 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa dari 40 responden, 

berdasarkan lama bekerja, <1tahun sebanyak 5 (12,5%), 1-5 tahun 

sebanyak 15 (37,5%), dan yang 6-10 tahun sebanyak 20(50%), dan 

yang >10 tahun, tidak ada.  
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4.1.2 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hasil pengaruh gaya kepernimpinan 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Pertamina Subsurface Development 

Area 1 Kota Prabumulih. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

cara menyebarkan kuesioner kepada target responden yaitu karyawan Pertamina 

Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih. Berdasarkan kuesioner yang 

disusun dari responden 40 karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 

Kota Prabumulih pengujian dilakukan dengan menggunakan program   SPSS 

(Statistical Program and Service Solution).  

4.1.3 Deskripsi Analisis Tanggapan Responden 

Penelitian ini, kuesioner yang dibagikan menggunakan skala Likert. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil observasi melalui pembagian 

kuisoner kepada seluruh responden yang berjumlah 40 orang. Bahwa tanggapan 

responden terkait dengan variabel Gaya kepemimpinan, Disiplin kerja, terhadap 

Kinerja Karyawan Pada kuesioner penelitian ini, angka jawaban responden tidak 

dimulai dari angka 0, melainkan dari angka 1 hingga 5. Oleh karena itu angka yang 

dihasilkan akan dimulai dengan rentang angka sebesar 1,00. Rentang tersebut akan 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan tanggapan responden terhadap 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini (Ferdinand, 2019). Menurut 

Moh. Nazir 2020), analisa dilakukan dengan menggunakan nilai indeks yaitu 

dengan menentukan nilai besarnya kelas sebagai berikut: 
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 Nilai maksimum: 5 

 Nilai minimum: 1  

Maka rentang skala (5-1)/5 = 0,8 dengan kategori: 

Skala Keterangan 

1,0 -1,80 Sangat rendah/sangat buruk 

1,81-2,60 Rendah/buruk 

2,61-3,40 Sedang atau cukup 

3,41- 4,20 Baik/tinggi 

4,21- 5,00 Sangat baik/sangat tinggi 

 

Berdasarkan kuesioner yang telah diedarkan kepada Karyawan Pertamina 

Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih maka penulis menganalisis 

indikator-indikator  Gaya kepemimpinan (X1), Disiplin kerja (X2), serta Kinerja 

Karyawan (Y) dengan  menggunakan skor skala yang dapat dilihat dari hasil 

pengisian kuesioner 

4.1.3.1 Indeks Tanggapan Responden Mengenai Gaya Kepemimpinan (X1) 

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang gaya kepemimpinan pada 

karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih, maka 

diberikan 10 butir pertanyaan yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan 

responden. Berdasarkan tanggapan respoden sebagaimana pada Tabel 4.6 dibawah 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan adanya 

penilaian dengan kategori baik terhadap gaya kepemimpinan yang diperoleh oleh 

responden dengan nilai rata-rata 4,16. Nilai rata-rata terendah sebesar 3,9 pada  

pertanyaan nomor enam item pertanyaan: Komunikasi antara pimpinan dan 

karyawan berjalan dengan kategori baik, untuk kedepannya gaya kepemimpinan 

terus ditingkatkan lagi untuk kemajuan Pertamina Subsurface Development Area 1 

pada khususnya dan Pertamina Hulu Rokan Zona 4 pada umumnya. 
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Tabel 4.6 Tanggapan Responden Mengenai Gaya Kepemimpinan(X1) 

No Item 

Penilaian Responden Terhadap Gaya Kepemimpinan (X1) 

SangatTidak 

Setuju 

 

STS (1) 

Tidak 

Setuju 

 

TS (2) 

Netral 

 

 

N (3) 

Setuju 

 

 

S (4) 

Sangat 

Setuju 

 

SS (5) 

Total 
_ 

X1 

1. 
P1 

0 0 0 0 5 15 13 52 22 110 40 177 

 

4,42 

2. 
P2 

0 0 0 0 5 15 22 88 13 65 40 168 

 

4,2 

3. 
P3 

0 0 0 0 7 21 17 68 16 80 40 169 

 

4,22 

4. 
P4 

0 0 0 0 9 27 15 60 16 80 40 167 

 

4,17 

5. 
P5 

0 0 2 4 5 15 13 52 20 100 40 171 

 

4,27 

6. 
P6 

0 0 0 0 14 42 16 64 10 50 40 156 

 

3,9 

7. 
P7 

0 0 0 0 8 24 8 32 24 120 40 176 

 

4,4 

8. 
P8 

0 0 0 0 7 21 23 92 10 50 40 163 

 

4,07 

9. 
P9 

0 0 1 2 15 45 13 52 11 55 40 154 

 

3,85 

10. 
P10 

0 0 0 0 5 15 23 92 12 60 40 167 

 

4,17 

Nilai Rata-rata Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 4,16 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

4.1.3.2 Indeks Tanggapan Responden Mengenai Disiplin Kerja (X2) 

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang disiplin kerja pada karyawan 

Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih, maka diberikan 10 

butir pertanyaan yang berkaitan dengan disiplin kerja, responden, dimana nilai rata-

rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Tanggapan Responden Mengenai Disiplin Kerja(X2) 

No 

Item 

Penilaian Responden Terhadap Disiplin Kerja (X2) 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

STS (1) 

Tidak 

Setuju 

 

TS (2) 

Netral 

 

 

N (3) 

Setuju 

 

 

S (4) 

Sangat 

Setuju 

  

    SS (5) 

Total 

 

_ 

X2 

 

1. P1 0 0 1 2 15 45 18 72 6 30 40 149 

 

3,72 

2. P2 0 0 0 0 7 21   21 84 12 60 40 165 

 

4,12 

3. P3 0 0 1 2 4 12 20 80 15 75 40 169 

 

4,22 

4. P4 0 0 1 2 6 18 25 100 8 40 40 160 

 

4 

5. P5 0 0 1 2 9 27 19 76 11 55 40 160 

 

4 

6. P6 0 0 1 2 3 9 16 64 20 100 40 175 

 

4,37 

7. P7 0 0 0 0 10 30 15 60 15 75 40 165 

 

4,12 

8. P8 0 0 0 0 5 15 13 52 22 110 40 177 

 

4,42 

9. P9 0 0 0 0 14 42 16 64 10 50 40 156 

 

3,9 

10. P10 0 0 2 4 8 24 19 74 11 55 40 157 

 

3,92 

Nilai Rata-rata Variabel Disiplin Kerja (X2) 4,07 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Berdasarkan tanggapan respoden sebagaimana pada Tabel 4.7 menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan adanya penilaian dengan 

kategori baik terhadap disiplin kerja yang diperoleh oleh responden dengan nilai 

rata-rata 4,07. Nilai rata-rata terendah sebesar 3,9 pada  pertanyaan nomor sembilan 

item pertanyaan “Saya menjaga sikap dan perilaku selama jam kerja” dengan 

kategori baik, untuk kedepannya disiplin kerja harus terus ditingkatkan lagi untuk 

kemajuan Pertamina Subsurface Development Area 1 pada khususnya dan 

Pertamina Hulu Rokan Zona 4 pada umumnya. 

 

4.1.3.3 Indeks Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Karyawan (Y) 

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang kinerja pada karyawan 

Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih, maka diberikan 10 

butir pertanyaan yang berkaitan dengan kinerja karyawan, responden, dimana nilai 

rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Karyawan(Y) 

No 

Item 

Penilaian Responden Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Sangat tidak 

Setuju 

 

STS (1) 

Tidak 

Setuju 

 

TS (2) 

Netral 

 

 

N (3) 

Setuju 

 

 

S (4) 

Sangat 

Setuju 

 

SS (5) 

Total 

_ 

Y 

 

1. P1 0 0 0 0 5 15 14 56 21 105 40 176 

 

4,4 

2. P2 0 0 0 0 5 15 23 92 12 60 40 167 

 

4,17 

3. P3 0 0 0 0 7 21 17 68 16 80 40 169 

 

4,22 

4. P4 0 0 0 0 10 30 15 60 15 75 40 165 

 

4,12 

5. P5 0 0 2 4 5 15 13 52 20 100 40 171 

 

4,27 

6. P6 0 0 0 0 14 42 16 64 10 50 40 156 

 

3,9 

7. P7 0 0 2 4 8 24 19 76 11 55 40 159 

 

3,97 

8. P8 0 0 0 0 8 24 8 32 24 120 40 176 

 

4,4 

9. P9 0 0 0 0 7 21 23 92 10 50 40 163 

 

4,07 

10 P10 

 

0 0 1 2 15 45 13 52 11 55 40 154 3,85 

Nilai Rata-rata Variabel Kinerja Karyawan (Y) 4,13 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Berdasarkan tanggapan responden sebagaimana pada Tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan adanya penilaian dengan 

kategori baik terhadap kinerja karyawan yang diperoleh oleh responden dengan 

nilai rata-rata 4,13. Nilai rata-rata terendah sebesar 3,9 pada  pertanyaan nomor 

enam item pertanyaan “Saya bersedia membantu rekan kerja ketika dibutuhkan” 

dengan kategori baik, untuk kedepannya kinerja karyawan harus terus ditingkatkan 

lagi untuk kemajuan Pertamina Subsurface Development Area 1 pada khususnya 

dan Pertamina Hulu Rokan Zona 4 pada umumnya. 

 

4.1.4 Uji Validitas 

Hasil uji validitas biasanya disajikan dalam bentuk statistik atau laporan yang 

menunjukkan   seberapa baik pengukuran tersebut dapat memprediksi atau 

mengukur   variabel   yang dimaksud   dengan akurasi dan konsistensi.  Uji validitas 

dilakukan   instrumen untuk   memeriksa   keakuratan   instrumen   pengukuran    

dan mengetahui validitas   kuesioner.   Validitas   suatu kuesioner   dapat   dikatakan   
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normal   apabila peryataan-peryataan atau item-item dalam kuesioner tersebut dapat 

menggambarkan dengan tepat apa yang hendak diukur dengan kuesioner tersebut, 

pada pengujian validitas dihitung dengan membandingkan nilai Rhitung dengan 

nilai rtabel. Jika rhitung > dari rtabel dengan taraf signifikan 0,05 maka indikator 

variabel penelitian dianggap valid. Nilai rtabel = df (40-2) = 38, hasil rtabel 

yang = 0,05 uji dua arah adalah 0,213. 

Berikut ini adalah table uji validasi menggunakan aplikasi SPSS (Statictical 

Product and Service Solution): 

Tabel 4.9 Hasil UJi Validitas Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

Sumber: Output SPSS 25 Data diolah, Maret 2026 

Berdasarkan hasil tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa seluruh nilai Rhitung 

pada item kusioner pada variabel gaya kepemimpinan (X 1) menghasilkan nilai 

Rhitung lebih besar dari nilai Rtabel. Pada hasil pengujian diatas seluruh uji 

validitas lebih besar dari 0,3120 sehingga seluruh pertanyaan pada setiap kuesioner 

dapat dinyatakan valid, berdasarkan hasil data yang dilakukan karena seluruh hasil 

uji validitas soal mempunyai nilai Rhitung yang Melebihi nilai pada Rtabel. Maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada setiap masing-masing kuesioner 

dapat dinyatakan valid dan dapat diandalkan dalam pengumpulan data. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

 

Sumber: Output SPSS 25 Data diolah, Maret 2026 
 

Berdasarkan hasil tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa seluruh nilai Rhitung 

pada item kusioner pada variabel Disiplin Kerja (X2) menghasilkan nilai Rhitung 

lebih besar dari nilai rtabel. Pada hasil pengujian diatas seluruh uji validitas lebih 

besar dari 0,3120 sehingga seluruh pertanyaan pada  setiap kuesioner  dapat  

dinyatakan valid, berdasarkan hasil data yang dilakukan karena seluruh hasil uji 

validitas soal mempunyai nilai rhitung yang melebihi nilai pada rtabel. Maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada setiap masing-masing kuesioner dapat 

dinyatakan valid dan dapat diandalkan dalam pengumpulan data. 

Berdasarkan hasil tabel 4.11 dibawah menunjukkan bahwa seluruh nilai 

Rhitung pada item kusioner pada variabel Kinerja Karyawan (Y) menghasilkan 

nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel.  Pada hasil pengujian   diatas seluruh uji 

validitas lebih besar dari 0,3120 sehingga seluruh pertanyaan pada setiap kuesioner 

dapat dinyatakan valid, berdasarkan hasil data yang dilakukan karena seluruh hasil 

uji validitas soal mempunyai nilai rhitung yang melebihi nilai pada rtabel.  Maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan   pada setiap masing-masing   

kuesioner   dapat dinyatakan valid dan dapat diandalkan dalam pengumpulan data. 

 



39 
 

 
 Universitas Prabumulih 

Tabel 4.11 Hasil UJi Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 25 Data diolah, April 2026 

 

4.1.5 Uji Reabilitas 

Hasil uji reabilitas mencerminkan seberapa konsisten suatu tes atau instrumen 

dalarn mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Tingkat reabilitas dapat 

diukur dengan koefisien reabilitas, biasanya dinyatakan dengan koefisien Cronbach 

Alpha, jika nilai Cronbach Alpha hitung > 60 maka reabilitas berada pada tingkat 

yang dapat diterima, atau dengan kata lain alat ukur tersebut dapat dianggap 

reliabel. 

Tabel 4.12 Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha N Of Items Keterangan 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

0,752 10 Reliabel 

Disiplin Kerja 

(X2) 
0,819 10 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
0,790 10 Reliabel 

Sumber: Output SPSS 25 Data diolah, April 2026 

Tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha masing-masing 

variabel lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan relibilitas kuesioner berada 

pada tingkat yang dapat diterima.  Dalam konteks ini, karena seluruh variabel dalam 

penelitian ini memiliki nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,60 dapat 
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disimpulkan bahwa reabilitas kuesioner sudah dapat diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk setiap variabel mempunyai 

konsistensi internal yang cukup sehingga dapat diandalkan dalam mengukur suatu 

masalah. 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Histogram. Untuk memeriksa normalitas dengan histogram kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas menggunakan uji histogram adalah: Puncak 

histogram berpusat di sekitar nilai tengah dan memiliki ekor yang merata di kedua 

sisi, maka data cenderung normal. 

 
Gambar 4.1 Uji Normalitas Histogram 

Sumber: Output SPSS 25 Data diolah, April 2026 

Berdasarkan hasil dari gambar 4.1, apabila Ha diterima dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berdistribusi normal Histogram menunjukkan bahwa gambar 

menunjukkan seperti lonceng terbalik. 

 

 

 



41 
 

 
 Universitas Prabumulih 

 

Gambar 4.2 Grafik Plot Of Regression Standardized Residual 

Sumber: Output SPSS 25 Data diolah, Juni 2026 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah distribusi 

normal akan membentuk garis lurus diagonal, dan data dinyatakan berdistribusi 

normal jika membentuk garis kurva yang cenderung simetris terhadap mean. Data 

dinyatakan berdistribusi normal jika sebaran data membentuk titik-titik yang 

mendekati garis diagonal. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13, Residuals Statistics, diperoleh 

nilai Standardized Residual minimum sebesar -2,901 dan maksimum sebesar 2,158 

dengan rata-rata sebesar 0,000 serta standar deviasi sebesar 1,006. Nilai tersebut 

masih berada pada rentang -3 sampai +3 sehingga menunjukkan bahwa residual 

data penelitian berdistribusi normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi dan analisis dapat 

dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

4.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan pengujian heteroskedastisitas adalah untuk menentukan apakah 

varians dan residual regresi tidak konstan, yang dapat mengarah pada kesalahan 

estimasi parameter yang tidak efisien. Dalam konteks analisis regresi, mengetahui 

apakah ada heteroskedastisitas penting karena dapat mempengaruhi validitas hasil 

analisis, seperti keakuratan interval kepercayaan dan uji signifikasi parameter.  

Berikut hasil Uji Heteroskedastisitas. 

 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS 25 Data diolah, April 2026 

Secara grafis dapat dilihat apakah terjadi problem heteroskedastisitas atau 

tidak yakni denga melihat dari Mutivariate Standardized Scatteroplot. Mendeteksi 

adanya heterokedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

regresi. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

maka telah terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y atau sumbu vertikal, maka 

model   regresi bersifat homogen atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada   



43 
 

 
 Universitas Prabumulih 

gambar 4.2 di atas   terlihat   bahwa data   yang   menyebar secara acak dan dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya terjadi heteroskedastisitas. 

4.2.3 Uji Multikolinearitas 

Berikut adalah uji Multikolinearitas yang sudah peneliti olah Menggunakan 

SPSS 25. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Output SPSS 25 Data diolah, April 2026 

Pengujian Multikolinearitas perlu dilakukan untuk Memperoleh korelasi yang 

benar, yaitu tidak  sepenuhnya  dipengaruhi  oleh variabel  lain  yang Mungkin 

Mempunyai pengaruh  berdasarkan  data  pada tabel 4.14 diatas,  dari hasil 

pengujian  Variance Inflation Factor (VIF) pada output SPSS 25, tabel koefisien 

masing-masing variabel independent Mempunyai VIF dari <10,00,  yaitu untuk 

variabel gaya kepemimpinan 4,651, variabel disiplin kerja 4,651 dan dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi Multikolineritas. Sedangkan nilai tolerance >0,10 

yaitu variabel gaya kepemimpinan 0,215 dan untuk variabel disiplin kerja   sebesar 

0,215 oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat tanda 

Multikolinearitas antar variabel independent dalam penelitian ini. Hal ini 

Menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja dapat 

dianggap sebagai prediktor independent untuk menjelaskan variabel dependent 

dalam model regresi yang digunakan. 

4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil uji analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memahami 

hubungan antara satu atau lebih variabel independen dengan variabel dependen, 

serta untuk meperkirakan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -2.555 1.367  -1.869 .070   

Gaya 

Kepemimpinan(X1) 

.748 .070 .691 
10.639 .000 .215 4.651 

Disiplin kerja(X2) .312 .064 .317 4.887 .000 .215 4.651 

a. Dependent Variable: Kinerja(Y) 



44 
 

 
 Universitas Prabumulih 

variabel dependen. Pengujian persyaratan dasar analisis regresi klasik yang 

dilakukan sebelumnya menghasilkan variabel-variabel yang relevan memenuhi 

persyaratan dan asumsi klasik penelitian ini dilanjutkan dengan melakukan 

pengujian model ekstensif dan interpretasi model regresi secara ringkas hasil 

analisis regresi linier berganda disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 Hasil UJi Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.555 1.367  -1.869 .070   

Gaya 

Kepemimpinan(X1) 

.748 .070 .691 10.639 .000 .215 4.651 

Disiplin kerja(X2) .312 .064 .317 4.887 .000 .215 4.651 

a. Dependent Variable: Kinerja(Y) 

Sumber: Output SPSS 25 Data diolah, April 2026 

Berdasarkan data tabel 4.15 diatas, dari hasil yang diperoleh dari koefisien 

regresi diatas dapat dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a+b1x1+b2x2+e 

 Y = 2,555+0,748X1+0,312X2+e 

Dimana: 

Y       = Kinerja Karyawan  

Xl      = Gaya Kepemimpinan  

X2     = Disiplin Kerja 

a        =  Nilai Konstanta 

e        = Error 

 

Penjelasan dari persamaan tersebut adalah: 

a. Bila variabel gaya kepemimpinan (Xl) dan disiplin kerja (X2) nilainya 

tetap atau tidak mengalami kenaikan ataupun penurunan maka kinerja 

karyawan sebesar 2,555. 

b. Bila   variabel   gaya kepemimpinan (X1) naik sebesar 1%  Satu satuan 

maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,748, Satu satuan begitu 
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juga sebaliknya jika gaya kepemimpinan turun 1% maka kinerja akan 

menurun sebesar 0,748.Satu satuan. 

c. Bila variabel disiplin kerja (X2) naik sebesar 1% Satu satuan maka 

kinerja karyawan meningkat sebesar 0,312, Satu satuan begitu juga 

sebaliknya jika disiplin kerja turun 1 % maka kinerja akan menurun 

sebesar 0,312 Satu satuan. 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah alat statistik yang penting untuk menguji klaim 

atau asumsi   tentang   populasi   berdasarkan    data   sampel   yang   tersedia.   Uji   

hipotesis digunakan untuk mengetahui   ada tidaknya pengaruh   antara variabel   

independen terhadap variabel dependen hasil pengujiannya sebagai berikut: 

4.3.1 Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji parsial ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh   secara 

parsial   variabel   independen   terhadap   variabel   dependen. kriteria pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut: 

Jika nilai thitung > ttabel signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya Variabel X berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Variabel Y. 

Jika nilai thitung < ttabel signifikan > 0,05 H0 diterima Ha ditolak, artinya Variabel 

X tidak berpengaruh dan tidak signifikan secara parsial terhadap Variabel Y. 

Nilai ttabel Pada df: n-2 = 40-2=38, α= 0,05 Uji dua arah  adalah: 2.026. 
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Tabel 4.16 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.555 1.367  -1.869  .070 

Gaya Kepemimpinan(X1) .748 .070 .691 10.639  .000 

Disiplin Kerja(X2) .312 .064 .317 4.887  .000 

a. Dependent Variable: Kinerja(Y) 

Sumber: Output SPSS 25 Data diolah, April 2026 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas menunjukkan besarnya pengaruh masing-

masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengujian Hipotesis Pertama 

Diketahui signifikasi untuk   pengaruh   gaya kepemimpinan (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 10,639 

> Ttabel 2,026, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hi diterima yang berarti 

terdapat pengaruh gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 

b. Pengujian Hipotesis Kedua 

Diketahui nilai signifikasi untuk pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,005 dan nilai Thitung 4,887 

> Ttabel 2,026, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hz diterima yang berarti 

terdapat pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

4.3.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan 

(bersama-sama) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Fhitung > Ftabel signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya Variabel bebas ( X1 dan X2 ) berpengaruh positif dan 

signifikan secara bersama-sama terhadap Variabel Y. 
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b. Jika nilai Fhitung < Ftabel signifikan > 0,05 H0 diterima dan Ha ditolak, 

artinya Variabel bebas ( X1 dan X2 ) tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

secara bersama-sama terhadap Variabel Y. 

Nilai Ftabel pada df1 = k-1=2-1=1 df2 = n-k-1= 40-2-1=37 α= 0,05 adalah 4,11 

Tabel 4.17 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 778.575 2 389.287 532.968 .000b 

Residual 27.025 37 .730   

Total 805.600 39    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan 

Sumber: Output SPSS 25 Data diolah, April 202 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikasi untuk pengaruh gaya 

kepemimpinan (X 1) dan didiplin kerja (X2) secara simultan terhadap kinerja 

karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 532,968  > Ftabel  3,25,  

sehingga dapat   disimpulkan    bahwa   H3  diterima   yang   berarti   terdapat   

pengaruh gaya kepemimpinan  (Xl) dan disiplin kerja (X2) secara simultan terhadap  

kinerja karyawan (Y).  

4.4 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel 

independen (gaya kepemimpinan dan disiplin kerja) mampu menjelaskan variasi 

variabel dependen (Kinerja Karyawan). Nilai koefisien determinasi berkisar antara 

0 sarnpai 1, nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir 

seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memperbaiki variabel dependen. 

4.4.1 Uji Koefisien Determinasi Simultan 
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Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .983a .966 .965 .85464 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Gaya Kepemimpinan 

(X1) 

Sumber: Output SPSS 25 Data diolah, April 2026 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas diketahui nilai rsquare sebesar 0,965, hal ini 

mengandung   arti bahwa pengaruh   variabel Xl dan X2 secara   simultan terhadap 

variabel Y adalah sebesar 96,5 %. 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memilih dua variabel independen yang 

diteliti oleh penulis.  Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X 1) dan Disiplin Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota 

Prabumulih, responden dalam penelitian ini adalah karyawan Pertamina Subsurface 

Development Area 1 Kota Prabumulih.  

4.5.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji t yang diuraikan terlihat bahwa gaya kepemimpinan 

(Xl) dan kinerja karyawan (Y) tidak mempunyai pengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih. 

Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada gaya kepemimpinan 

belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

maupun penurunan kinerja karyawan. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

tidak dapat diterima. 

Tidak signifikannya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan dapat disebabkan oleh adanya sistem kerja yang telah berjalan dengan 

baik dan terstruktur. Karyawan telah memiliki standar operasional prosedur (SOP) 

yang jelas sehingga pelaksanaan pekerjaan tidak terlalu bergantung pada gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan. Kondisi ini membuat karyawan tetap 
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mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan target yang 

telah ditetapkan perusahaan. 

Selain itu, karakteristik perusahaan yang bergerak di bidang energi dan migas 

mengharuskan setiap karyawan bekerja berdasarkan aturan dan prosedur yang 

ketat. Dalam situasi seperti ini, kepatuhan terhadap prosedur kerja sering kali lebih 

dominan memengaruhi kinerja dibandingkan dengan gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh pimpinan. Oleh karena itu, meskipun terdapat perbedaan gaya 

kepemimpinan, hasil kerja karyawan cenderung tetap stabil. 

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa karyawan memiliki tingkat 

profesionalisme yang tinggi dalam menjalankan tugasnya. Profesionalisme tersebut 

tercermin dari kemampuan karyawan untuk bekerja secara mandiri tanpa harus 

selalu mendapatkan arahan secara langsung dari pimpinan. Dengan adanya 

kompetensi dan pengalaman kerja yang memadai, karyawan dapat 

mempertahankan kinerjanya meskipun pengaruh gaya kepemimpinan tidak terlalu 

dirasakan. 

Faktor lain yang dapat menjelaskan hasil penelitian ini adalah adanya kerja 

sama tim yang baik antar karyawan. Dalam lingkungan kerja yang mengedepankan 

kolaborasi, pencapaian kinerja tidak hanya ditentukan oleh peran pemimpin, tetapi 

juga oleh kontribusi seluruh anggota tim. Oleh karena itu, keberhasilan 

penyelesaian pekerjaan lebih banyak dipengaruhi oleh koordinasi dan komunikasi 

antar rekan kerja. 

Selain kerja sama tim, sistem evaluasi dan pengawasan yang diterapkan 

perusahaan juga dapat menjadi faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. 

Adanya target kerja yang jelas serta mekanisme penilaian kinerja yang objektif 

mendorong karyawan untuk tetap bekerja secara optimal. Dengan demikian, 

motivasi kerja karyawan lebih dipengaruhi oleh sistem organisasi dibandingkan 

oleh gaya kepemimpinan secara langsung. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan bukan satu-

satunya faktor yang menentukan tingkat kinerja karyawan. Terdapat berbagai faktor 

lain yang kemungkinan memiliki pengaruh lebih besar, seperti disiplin kerja, 

motivasi kerja, lingkungan kerja, kompensasi, budaya organisasi, serta kepuasan 

kerja. Faktor-faktor tersebut dapat menjadi variabel yang lebih dominan dalam 
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membentuk kinerja karyawan di Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota 

Prabumulih. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan tidak selalu memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 

kepemimpinan sangat bergantung pada kondisi organisasi, karakteristik pekerjaan, 

serta budaya kerja yang berlaku dalam perusahaan. Dengan kata lain, pengaruh 

kepemimpinan dapat berbeda pada setiap organisasi. 

Meskipun tidak berpengaruh secara parsial, bukan berarti gaya 

kepemimpinan tidak penting dalam organisasi. Gaya kepemimpinan tetap memiliki 

peran dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif, membangun komunikasi 

yang efektif, serta memberikan arahan kepada karyawan. Namun, dalam penelitian 

ini peran tersebut belum cukup kuat untuk memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan secara individu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pihak perusahaan tetap perlu 

memperhatikan aspek kepemimpinan sebagai salah satu upaya meningkatkan 

efektivitas organisasi. Pimpinan diharapkan dapat terus mengembangkan 

kemampuan dalam mengelola sumber daya manusia, memberikan motivasi, serta 

menciptakan hubungan kerja yang harmonis. Dengan demikian, meskipun 

pengaruhnya tidak signifikan secara parsial, gaya kepemimpinan tetap dapat 

mendukung terciptanya kinerja karyawan yang lebih baik secara keseluruhan. 

4.5.2 Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel 

disiplin kerja (X2) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) pada 

Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin baik tingkat disiplin kerja yang dimiliki karyawan, 

maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dihasilkan. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan dapat diterima. 

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan 

keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik cenderung lebih patuh terhadap 
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peraturan perusahaan, datang tepat waktu, serta mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut tentunya akan 

berdampak positif terhadap peningkatan kinerja individu maupun organisasi secara 

keseluruhan. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja memiliki peranan yang 

sangat penting dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Karyawan yang 

disiplin akan lebih fokus dalam bekerja, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, 

serta mampu memanfaatkan waktu kerja secara efektif dan efisien. Hal ini 

memungkinkan pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan menghasilkan 

kualitas kerja yang lebih baik. 

Pada lingkungan kerja Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota 

Prabumulih, disiplin kerja menjadi salah satu aspek yang sangat diperlukan 

mengingat karakteristik pekerjaan yang menuntut ketelitian, kepatuhan terhadap 

prosedur, serta standar keselamatan kerja yang tinggi. Oleh karena itu, tingkat 

disiplin yang baik akan membantu karyawan dalam menjalankan tugas sesuai 

dengan ketentuan perusahaan sehingga dapat meminimalkan kesalahan kerja dan 

meningkatkan produktivitas. 

Pengaruh positif disiplin kerja terhadap kinerja karyawan juga terlihat dari 

kemampuan karyawan dalam mematuhi aturan dan kebijakan yang berlaku. 

Kepatuhan tersebut mencerminkan komitmen karyawan terhadap organisasi. 

Ketika seluruh karyawan menjalankan tugas sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan, maka proses kerja akan berjalan lebih tertib, teratur, dan terkoordinasi 

dengan baik sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara optimal. 

Selain itu, disiplin kerja yang tinggi dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih kondusif. Karyawan yang memiliki kesadaran untuk mematuhi jam kerja, 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, serta menjaga etika kerja akan memberikan 

dampak positif terhadap rekan kerja lainnya. Dengan demikian, tercipta budaya 

kerja yang produktif dan saling mendukung dalam mencapai target perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa disiplin kerja berperan dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. Karyawan yang disiplin cenderung 

lebih mampu mengatur waktu, menentukan prioritas pekerjaan, serta menghindari 

tindakan yang dapat menghambat proses kerja. Akibatnya, pekerjaan dapat 
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diselesaikan sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan dan memberikan 

kontribusi yang maksimal terhadap pencapaian kinerja. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori manajemen sumber daya manusia 

yang menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan alat manajemen untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan karyawan dalam menaati seluruh peraturan 

perusahaan. Semakin tinggi tingkat disiplin yang dimiliki karyawan, maka semakin 

besar pula kemungkinan tercapainya kinerja yang optimal. Oleh karena itu, disiplin 

kerja sering dianggap sebagai salah satu faktor utama yang memengaruhi 

keberhasilan organisasi. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang 

menyimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja merupakan 

variabel yang konsisten dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil kerja 

karyawan. Dengan adanya disiplin yang baik, perusahaan akan lebih mudah 

mencapai sasaran dan target yang telah direncanakan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu terus mempertahankan dan meningkatkan tingkat 

disiplin kerja karyawan melalui penerapan aturan yang jelas, pengawasan yang 

efektif, pemberian teladan dari pimpinan, serta sistem penghargaan dan sanksi yang 

adil. Dengan meningkatnya disiplin kerja, diharapkan kinerja karyawan semakin 

optimal sehingga target dan tujuan perusahaan dapat tercapai secara maksimal. 

4.5.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan menggunakan program SPSS, 

diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

pada Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota Prabumulih. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara gaya kepemimpinan yang baik dan disiplin 

kerja yang tinggi mampu memberikan kontribusi yang positif dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa gaya 
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kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan dapat diterima. 

Pengaruh simultan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan suatu 

organisasi tidak hanya ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan oleh berbagai 

faktor yang saling mendukung. Dalam penelitian ini, gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja terbukti memiliki hubungan yang erat dalam membentuk perilaku 

kerja karyawan. Ketika pimpinan mampu memberikan arahan, motivasi, dan 

teladan yang baik, maka karyawan akan terdorong untuk bekerja lebih disiplin dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. 

Gaya kepemimpinan yang efektif memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif. Seorang pemimpin yang mampu berkomunikasi 

dengan baik, memberikan dukungan kepada bawahan, serta mengambil keputusan 

secara tepat akan meningkatkan semangat kerja karyawan. Kondisi tersebut dapat 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal sehingga berdampak pada 

peningkatan kinerja secara keseluruhan. 

Di sisi lain, disiplin kerja juga menjadi faktor yang sangat penting dalam 

mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Karyawan yang memiliki tingkat 

disiplin tinggi akan lebih patuh terhadap aturan perusahaan, tepat waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan, serta mampu menjalankan tugas sesuai dengan prosedur 

yang berlaku. Dengan adanya disiplin kerja yang baik, produktivitas kerja akan 

meningkat dan target perusahaan lebih mudah untuk dicapai. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika gaya kepemimpinan yang 

baik dipadukan dengan disiplin kerja yang tinggi, maka akan tercipta sinergi yang 

mampu meningkatkan kinerja karyawan secara maksimal. Pemimpin yang 

memberikan contoh positif akan menjadi panutan bagi bawahannya, sehingga 

karyawan lebih termotivasi untuk mematuhi aturan dan melaksanakan pekerjaan 

dengan penuh tanggung jawab. 

Pada lingkungan kerja Pertamina Subsurface Development Area 1 Kota 

Prabumulih, keberadaan pemimpin yang mampu mengarahkan dan mengawasi 

pekerjaan karyawan sangat diperlukan. Hal ini disebabkan karakteristik pekerjaan 

yang menuntut ketelitian, tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap standar 

operasional yang telah ditetapkan perusahaan. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan 



54 
 

 
 Universitas Prabumulih 

yang tepat dan disiplin kerja yang tinggi menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan pelaksanaan pekerjaan. 

Selain meningkatkan produktivitas, kombinasi antara gaya kepemimpinan 

dan disiplin kerja juga dapat menciptakan suasana kerja yang lebih harmonis. 

Karyawan akan merasa lebih nyaman bekerja ketika mendapatkan arahan yang jelas 

dari pimpinan serta memahami aturan yang harus dipatuhi. Kondisi tersebut dapat 

mengurangi konflik dalam pekerjaan dan meningkatkan kerja sama antar karyawan 

dalam mencapai tujuan organisasi. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa kinerja karyawan akan 

meningkat apabila pimpinan mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai 

dengan kebutuhan organisasi dan karakteristik bawahannya. Pemimpin yang 

mampu memberikan motivasi, penghargaan, serta pembinaan kepada karyawan 

akan mendorong terciptanya disiplin kerja yang lebih baik. Dengan demikian, 

karyawan akan lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori manajemen sumber daya manusia 

yang menyatakan bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja merupakan faktor 

penting yang memengaruhi kinerja karyawan. Kepemimpinan berfungsi sebagai 

penggerak dan pengarah organisasi, sedangkan disiplin kerja berfungsi sebagai alat 

pengendali perilaku karyawan agar tetap bekerja sesuai dengan aturan dan tujuan 

perusahaan. Apabila kedua faktor tersebut berjalan dengan baik, maka kinerja 

karyawan akan meningkat secara signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 

Kota Prabumulih. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus meningkatkan kualitas 

kepemimpinan serta mempertahankan tingkat disiplin kerja karyawan melalui 

pembinaan, pengawasan, pemberian motivasi, dan penerapan aturan yang 

konsisten. Dengan adanya kepemimpinan yang efektif dan disiplin kerja yang 

tinggi, diharapkan kinerja karyawan akan semakin meningkat sehingga tujuan dan 

target perusahaan dapat tercapai secara optimal. 

  



 

55 
 

Universitas Prabumulih 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin 

kerja tehadap kinerja karyawan Pertamina Subsurface Development area 1 Kota 

Prabumulih, Pada bagian ini.  Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini yang 

dilakukan dinilai bermanfaat. Berdasarkan uraian dan penjelasan yang diberikan 

pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan  

Pertamina Subsurface Development Area 1 kota Prabumulih, dengan nilai 

signifikasi  sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 10,639 > ttabel 2,026. 

2. Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

Pertamina Subsurface Development Area 1 kota Prabumulih, dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,005 dan nilai thitung 4,887 > ttabel 2,026. 

3. Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 kota 

Prabumulih, dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 

532,968 > Ftabel 3,25. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan hasil yang disampaikan, maka 

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi 

Instansi sebaiknya meningkatkan Kepemipinan dan Motivasi Kerja pegawai 

melalui pelatihan, kesempatan pengembangan karir, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman agar kinerja pegawai dapat meningkat. 

2. Bagi Peneliti 

Peneliti diharapkan lebih teliti dalam pengolahan data dan dapat menjadi 

sarana untuk mengembangkan kemampuan peneliti dalam melakukan 

penelitian ilmiah. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan menambah variabel lain dan memperluas objek penelitian agar 

lebih general dan optimal. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Kuesioner 

LEMBAR IDENTITAS RESPONDEN 

 

Petunjuk: 

Isilah identitas berikut dengan lengkap dan beri tanda (✓) pada pilihan yang sesuai. 

 

 

1. Nama : ................................................................................................................. 

2. Jenis Kelamin : (   ) Laki-laki        (   ) Perempuan 

3. Usia : (   ) 19-25 Tahun (   ) 26-35 Tahun  (   ) 36-45 Tahun  (   ) > 45 Tahun 

4. Pendidikan Terakhir : (   ) SMA/SMK  (   ) D3  (   ) S1  (   ) S2  (   ) S3 

5. Lama Kerja : (   ) < 1 Tahun  (   ) 1-5 Tahun  (   ) 6-10 Tahun  (   ) > 10 Tahun 

6. Fungsi/Bagian : ................................................................................................................. 

7. Status Kepegawaian : (   ) Tetap              (   ) Kontrak 

 

Keterangan: 

Seluruh data yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap   

Kinerja Karyawan Pertamina Subsurface Development Area 1 

Kota Prabumulih 

 

Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda (✓) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi yang Anda 

rasakan. 

Skala Penilaian: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

A. Gaya Kepemimpinan (X1) 

No Pernyataan 1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(N) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

1 Pimpinan memberikan arahan kerja 

yang jelas kepada karyawan. 

     

2 Pimpinan menjelaskan target kerja 

secara terperinci. 

     

3 Pimpinan menjadi teladan dalam 

kedisiplinan dan etika kerja. 

     

4 Pimpinan bersikap adil kepada 

seluruh karyawan. 

     

5 Pimpinan terbuka dalam menerima 

saran dari karyawan. 

     

6 Komunikasi antara pimpinan dan 

karyawan berjalan dengan baik. 

     

7 Pimpinan cepat dan tepat dalam 

mengambil keputusan. 

     

8 Pimpinan melibatkan karyawan 

dalam pengambilan keputusan 

tertentu. 

     

9 Pimpinan memberikan motivasi untuk 

meningkatkan semangat kerja. 

     

10 Pimpinan memberikan apresiasi atas 

hasil kerja karyawan. 
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B. Disiplin Kerja (X2) 

No Pernyataan 1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(N) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

1 Saya selalu datang tepat waktu sesuai 

jam kerja yang ditetapkan. 

     

2 Saya jarang meninggalkan pekerjaan 

tanpa izin. 

     

3 Saya mematuhi seluruh peraturan 

perusahaan. 

     

4 Saya menggunakan waktu kerja 

secara efektif. 

     

5 Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan batas waktu yang ditentukan. 

     

6 Saya menjalankan tugas sesuai 

prosedur yang berlaku. 

     

7 Saya bertanggung jawab atas 

pekerjaan yang diberikan. 

     

8 Saya menerima sanksi apabila 

melanggar peraturan kerja. 

     

9 Saya menjaga sikap dan perilaku 

selama jam kerja. 

     

10 Saya menjaga fasilitas dan aset 

perusahaan dengan baik. 
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C. Kinerja Karyawan (Y) 

No Pernyataan 1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(N) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

1 Saya menyelesaikan pekerjaan 

dengan hasil yang berkualitas. 

     

2 Pekerjaan saya jarang mengalami 

kesalahan. 

     

3 Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai target yang 

ditentukan. 

     

4 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu. 

     

5 Saya mampu bekerja sama dengan 

rekan kerja. 

     

6 Saya bersedia membantu rekan kerja 

ketika dibutuhkan. 

     

7 Saya memiliki inisiatif dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

     

8 Saya mampu bekerja tanpa harus 

selalu diawasi. 

     

9 Saya mampu menghadapi tekanan 

dalam pekerjaan. 

     

10 Saya berusaha meningkatkan 

kemampuan kerja saya secara 

berkelanjutan. 
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Lampiran 2 Tabulasi data Responden 

  

TABULASI HASIL KUESIONER 

VARIABEL (X1)   

  Gaya Kepemimpinan               

Respo

nden 

Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 
TOTAL 

SKOR 
X1

.1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 
X1.

7 

X1.

8 

X1.

9 

X1.

10 

1 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 39 

2 4 5 4 5 4 3 3 3 3 4 38 

3 4 5 5 3 4 5 5 4 3 5 43 

4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 45 

5 4 4 3 5 5 4 5 5 3 4 42 

6 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 

7 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 43 

8 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 39 

9 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 40 

10 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 43 

11 5 5 4 5 3 4 5 4 3 5 43 

12 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 42 

13 5 4 5 4 5 3 3 4 5 4 42 

14 5 4 3 5 3 4 4 4 4 4 40 

15 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 45 

16 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 46 

17 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 45 

18 5 5 5 4 5 4 4 3 3 5 43 

19 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 44 

22 4 3 3 4 5 3 3 5 2 3 35 

23 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 37 

24 3 4 4 4 5 3 3 4 3 4 37 

25 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

26 4 4 3 3 4 3 5 3 4 4 37 

27 4 5 4 3 2 3 5 3 4 5 38 

28 3 3 4 4 5 5 5 4 4 3 40 

29 4 4 4 5 3 3 3 3 3 4 36 

30 5 3 5 3 4 4 5 5 5 3 42 

31 4 5 4 3 5 3 5 3 4 5 41 

32 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 36 

33 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 

34 3 4 3 3 3 3 5 4 3 4 35 

35 4 5 3 3 2 4 4 4 3 5 37 

36 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 47 

37 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 44 

38 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 

39 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

40 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 47 
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TABULASI HASIL KUESIONER 

VARIABEL (X2)    

  Disiplin Kerja                

Respon

den 

Variabel Disiplin Kerja (X2) 
TOTAL 

SKOR 
X2

.1 

X2.

2 

X2.

3 

X2.

4 

X2.

5 

X2.

6 

X2.

7 

X2.

8 

X2

.9 

X2.

10 

1 3 4 4 4 3 3 3 5 4 3 36 

2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 

3 4 3 5 4 5 4 3 4 5 4 41 

4 5 3 4 5 4 5 5 4 4 4 43 

5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 42 

6 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 

7 3 4 4 4 5 5 4 5 4 3 41 

8 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 46 

9 3 4 5 4 4 4 4 5 3 4 40 

10 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

11 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 43 

12 5 4 5 4 5 5 5 5 3 4 45 

13 3 4 4 4 4 5 4 5 3 4 40 

14 4 5 4 4 3 5 5 5 4 3 42 

15 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 43 

16 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

17 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 46 

18 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 42 

19 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 47 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 41 

22 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 34 

23 3 4 4 4 4 3 4 5 3 4 38 

24 2 3 4 4 3 5 4 3 3 2 33 

25 3 4 3 4 4 5 3 3 4 3 36 

26 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 33 

27 3 4 5 4 4 2 3 4 3 3 35 

28 5 5 4 3 4 4 4 3 5 3 40 

29 3 3 4 4 3 4 5 4 3 4 37 

30 4 4 5 3 5 5 3 5 4 4 42 

31 4 4 4 3 5 4 3 4 3 3 37 

32 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 35 

33 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

34 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 33 

35 3 4 3 2 4 4 3 4 4 5 36 

36 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 47 

37 4 5 4 5 5 5 4 5 3 4 44 

38 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 44 

39 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

40 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 45 
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TABULASI HASIL KUESIONER 

VARIABEL (Y)    

   Kinerja Karyawan                

Respon

den 

  Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Total 

Skor 
Y 

1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

Y

9 

Y

10 

1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 

2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 35 

3 4 5 5 3 4 5 4 5 4 3 42 

4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 44 

5 4 4 3 5 5 4 3 5 5 3 41 

6 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 

7 5 4 5 4 5 4 3 5 4 3 42 

8 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 41 

9 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 40 

10 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 43 

11 5 5 4 5 3 4 4 5 4 3 42 

12 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 42 

13 5 4 5 4 5 3 4 3 4 5 42 

14 5 4 3 5 3 4 3 4 4 4 39 

15 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 46 

16 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

17 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 46 

18 5 5 5 4 5 4 5 4 3 3 43 

19 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 4 3 4 5 4 4 5 5 5 44 

22 4 3 3 4 5 3 4 3 5 2 36 

23 5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 37 

24 3 4 4 4 5 3 2 3 4 3 35 

25 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 

26 4 4 3 3 4 3 2 5 3 4 35 

27 4 5 4 3 2 3 3 5 3 4 36 

28 3 3 4 4 5 5 3 5 4 4 40 

29 4 4 4 5 3 3 4 3 3 3 36 

30 5 3 5 3 4 4 4 5 5 5 43 

31 4 5 4 3 5 3 3 5 3 4 39 

32 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 36 

33 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

34 3 4 3 3 3 3 4 5 4 3 35 

35 4 5 3 3 2 4 5 4 4 3 37 

36 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

37 5 4 5 4 5 3 4 5 4 5 44 

38 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 

39 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

40 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 47 

 



68 
 

 
 Universitas Prabumulih 

Lampiran 3 Hasil Analisis SPSS Hasil Analisis Instrument Penelitian 

Penilaian Responden Terhadap Gaya Kepemimpinan (X1) 

No 

Item 

Penilaian Responden Terhadap Gaya Kepemimpinan (X1) 

SangatTidak 

Setuju 

 

STS (1) 

Tidak 

Setuju 

 

TS (2) 

Netral 

 

 

N (3) 

Setuju 

 

 

S (4) 

Sangat 

Setuju 

 

SS (5) 

Total 
_ 

X1 

1. P1 0 0 0 0 5 15 13 52 22 110 40 177 

 

4,42 

2. P2 0 0 0 0 5 15 22 88 13 65 40 168 

 

4,2 

3. P3 0 0 0 0 7 21 17 68 16 80 40 169 

 

4,22 

4. P4 0 0 0 0 9 27 15 60 16 80 40 167 

 

4,17 

5. P5 0 0 2 4 5 15 13 52 20 100 40 171 

 

4,27 

6. P6 0 0 0 0 14 42 16 64 10 50 40 156 

 

3,9 

7. P7 0 0 0 0 8 24 8 32 24 120 40 176 

 

4,4 

8. P8 0 0 0 0 7 21 23 92 10 50 40 163 

 

4,07 

9. P9 0 0 1 2 15 45 13 52 11 55 40 154 

 

3,85 

10. P10 0 0 0 0 5 15 23 92 12 60 40 167 

 

4,17 

Nilai Rata-rata Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 4,16 
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Penilaian Responden Terhadap Disiplin Kerja (X2) 

No Item Penilaian Responden Terhadap Disiplin Kerja (X2) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

STS (1) 

Tidak 

Setuju 

 

TS (2) 

Netral 

 

 

N (3) 

Setuju 

 

 

S (4) 

Sangat 

Setuju 

  

    SS 

(5) 

Total 

 

_ 

X2 

 

1. P1 0 0 1 2 15 45 18 72 6 30 40 149 

 

3,72 

2. P2 0 0 0  0 7 21 21 84 12 60 40 165 

 

4,12 

3. P3 0 0 1 2 4 12 20 80 15 75 40 169 

 

4,22 

4. P4 0 0 1 2 6 18 25 100 8 40 40 160 

 

4 

5. P5 0 0 1 2 9 27 19 76 11 55 40 160 

 

4 

6. P6 0 0 1 2 3 9 16 64 20 100 40 175 

 

4,37 

7. P7 0 0 0 0 10 30 15 60 15 75 40 165 

 

4,12 

8. P8 0 0 0 0 5 15 13 52 22 110 40 177 

 

4,42 

9. P9 0 0 0 0 14 42 16 64 10 50 40 156 

 

3,9 

10. P10 0 0 2 4 8 24 19 74 11 55 40 157 

 

3,92 

Nilai Rata-rata Variabel Disiplin Kerja (X2) 4,07 
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Penilaian Responden Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

N0 Item  Penilaian Responden Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Sangat tidak 

setuju 

 

 STS (1) 

Tidak 

Setuju 

 

TS (2) 

Netral 

 

 

N (3) 

Setuju 

 

 

S (4) 

Sangat 

Setuju  

  

    SS (5) 

Total 

_ 

Y 

 

1. P1 0 0 0 0 5 15 14 56 21 105 40 176 

 

4,4 

2. P2 0 0 0 0 5 15 23 92 12 60 40 167 

 

4,17 

3. P3 0 0 0 0 7 21 17 68 16 80 40 169 

 

4,22 

4. P4 0 0 0 0 10 30 15 60 15 75 40 165 

 

4,12 

5. P5 0 0 2 4 5 15 13 52 20 100 40 171 

 

4,27 

6. P6 0 0 0 0 14 42 16 64 10 50 40 156 

 

3,9 

7. P7 0 0 2 4 8 24 19 76 11 55 40 159 

 

3,97 

8. P8 0 0 0 0 8 24 8 32 24 120 40 176 

 

4,4 

9. P9 0 0 0 0 7 21 23 92 10 50 40 163 

 

4,07 

10. P10 0 0 1 2 

 

 

 

15 45 13 52 11 55 40 154 

 

3,85 

 Nilai Rata-rata Variabel Kinerja Karyawan (Y) 4,13 

 

Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1) 
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Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

 

 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha N Of Items Keterangan 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

0,752 10 Reliabel 

Disiplin Kerja 

(X2) 
0,819 10 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
0,790 10 Reliabel 
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Uji Normalitas Histogram 

 

 

Grafik Plot Of Regression Standardized Residual 
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Hasil Uji Normalitas 

 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -2.555 1.367  -1.869 .070   

Gaya 

Kepemimpinan(X1) 

.748 .070 .691 
10.639 .000 .215 4.651 

Disiplin kerja(X2) .312 .064 .317 4.887 .000 .215 4.651 

a. Dependent Variable: Kinerja(Y) 
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Hasil UJi Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.555 1.367  -1.869 .070   

Gaya 

Kepemimpinan(X1) 

.748 .070 .691 10.639 .000 .215 4.651 

Disiplin kerja(X2) .312 .064 .317 4.887 .000 .215 4.651 

a. Dependent Variable: Kinerja(Y) 

 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.555 1.367 
 

-1.869  

.070 

Gaya 

Kepemimpinan(X1) 

.748 .070 .691 10.639  

.000 

Disiplin Kerja(X2) .312 .064 .317 4.887  

.000 

a. Dependent Variable: Kinerja(Y) 
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Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

778.575 2 389.287 532.96

8 

.000b 

Residual 27.025 37 .730   

Total 805.600 39    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya 

Kepemimpinan 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summary 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .983a .966 .965 .85464 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja 

(X2), Gaya Kepemimpinan (X1) 
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Lampiran 4 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 5 Dokumentasi 
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Lampiran 6 Riwayat Hidup 
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